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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kota Batusangkar atau Kabupaten Tanah Datar merupakan satu diantara
dari total 19 kabupaten/kota di provinsi Sumatera Barat dengan beribu kotakan
Batusangkar. Daerah yang letak ditempat dingin ini berlokasikan tepat dibagian
tengah-tengah provinsi sehingga memudahkan untuk berkunjung bagi wisatawan
dari tempat/kota lain yang ada termasuk daerah lain di luar provinsi Sumatera
Barat. Kabupaten Tanah Datar merupakan wilayah atau tempat wisata karena
mempunyai wisata yang beraneka ragam sehingga banyak wisatawan lokal atau
pun internastional yang berkunjung ke Kabupaten Tanah Datar. Disamping ragam
budaya yang unik, untuk pengembangan pariwisata Tanah Datar tentu juga sangat
diharapkan peran dari masyarakaat setempat atau komunitas lokal di daerah wisata
Batusangkar tersebut.!

Tanah Datar memiliki tempat-tempat wisata yang begitu banyak mulai dari
wisata pemandangan yang indah (alam),wisata tempat bersejarah, wisata bahari,
wisata budaya, atraksi seni traditional, dan masih banyak lagi yang lainnya yang
jumlahnya sekitar seratus lima puluh buah. Beberapa objek wisata unggulan di
Tanah Datar diantaranya Istana Basa Pagaruyung, Desa Tua Pariangan,

Panorama alam Tabek Patah, Batu Angkat-Angkat,Rumah Adat Traditional

10bservasi dan Wawancara dengan berbagai pihak dari Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, serta Balai Pelestarian Cagar Budaya Kabupaten
Tanah Datar



Kampai Nan Panjang, Lembah Anai, Istano Rajo, dan batu Batikam serta atraksi
Pacu Jawi. Dari banyak objek wisata yang ada hanya objek wisata Istana Basa
Pagaruyung yang dikelola oleh pemerintah daerah, selebihnya dikelola oleh
masyarakat lokal di daerah tersebut.? Oleh karena itu dari sekian banyak tempat
wisata dan sejarah yang ada di Kabupaten Tanah Datar tentu agar terjaga dengan
baik dan terpelihara dari ker usakan baik itu faktor alam atau oleh faktor manusia
itu sendiri, sangat diharapkan kerja sama antara masyarakaat kota Batusangkar
Sumatera Barat secara umumnya dengan pemerintah daerah dalam menjaga dan
menggelolanya sebaik mungkin.®

Secara geografis daerah Kabupaten Tanah Datar terletak di tengah provinsi

Sumatera Barat sehingga gampang untuk diakses dari kota/tempat lain seperti
Bukittinggi,Payakumbuh,Sawahlunto,Sijunjung,Solok,dan ~ Padang  Panjang
dengan batas-batas wilayah yaitu Utara: Kabupaten Agam, Selatan: Kabupaten
Solok dan Kota Sawahlunto, Timur: Kabupaten Sijunjung, Barat: Kabupaten
Padang Panjang Pariaman dan Kota Padang Panjang.

Kabupaten Tanah Datar terletak diantara dua gunung, yaitu gunung Marapi
dan gunung Singgalang. Kondisi topografi Kabupaten Tanah Datar didominasi oleh
daerah perbukitan, serta memiliki dua pertiga danau Singkarak. Jarak Batusangkar
dari Padang 102 km sekitar 2 jam 30 menit dengan mobil. Dari Bukittinggi 40 km,
dari Solok 60 km, dari Payakumbuh 45 km, dari Sawahlunto 40 km, dan dari

Padang Panjang 33 km. jalan nya mulus dan lancar.

2Budaya, Wisata, Komunitas Lokal, Tanah Datar
3Wawancara dengan bapak Efrison selaku kabid Pariwisata Kabupaten Tanah Datar



Tanah Datar merupakan daerah tujuan utama di Provinsi Sumatera Barat
karena memiliki potensi objek dan daya tarik wisata yang beraneka ragam. Luhak
Nan Tuo adalah nama lain dari Tanah Datar karena adanya suatu keyakinan bagi
masyarakaat Minangkabau bahwa Tanah Datar merupakan daerah tempat asal usul
orang Minangkabau. Sebagai buktinya, ditemukan perkampungan tua yang disebut
Nagari Tuo Pariangan yang berlokasi di Nagari Pariangan, Kecamatan Pariangan
berjarak 14 km dari kota Batusangkar.

Wilayah segitiga yaitunya Kabupaten Agam, Kabupaten Lima Puluh Kota
dan Kabupaten Tanah Datar dianggap sebagai poros dan pusat adat dan segala
aturan yang ada di Minangkabau terlebih wilayah Tanah Datar lebih tepatnya di
Nagari Pariangan, para peneliti dan tokoh adat yang ada yakin bahwa ketiga
wilayah tersebut sering disebut dengan “/uhak Nan Tigo ” ini diyakini juga sebagai
pemukiman awal dari masyarakaat Minangkabau atau wilayah “Darek” (Daratan).

Dan di wilayah ini juga berdiri pada masa lalu sebuah pemerintahan
konfederasi yang disebut sebagai Kerajaan Pagaruyung. Kerajaan yang terbentuk
dari gabungan nagari-nagari (desa), kerajaan ini runtuh disebabkan oleh tipu
muslihat kolonial Belanda ketika terjadinya perang Paderi.* Salah satu peninggalan
sejarah yang masih tersisa dan bisa dilihat sampai sekarang adalah sebuah istana
megah yang terletak di nagari Pagaruyung, Kecamatan Tanjung Emas,
Batusangkar, Kabupaten Tanah Datar. Istana ini bernama resmi Istano Basa

Pagaruyung yang berarti Istana Besar Kerajaan Pagaruyung.® Sesuai dengan

“Wawancara bersama bapak Ridwan selaku penggelola Istana Basa Pagaruyung
SWawancara bersama bapak Efrison selaku Kabid Pariwisata Kabupaten Tanah Datar dan
www.indonesiakaya.com yang diakses pada tanggal 7 Juni 2021 pukul 14:10 WIB
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namanya, Istana ini masih mempertahankan kemegahan arsitektur dari pusat
pemerintahan kerajaan. Meskipun wujud yang berdiri megah sekarang ini bukanlah
bangunan aslinya, namun berbagai detail ciri khas arsitektur yang dimilikinya
masih sama seperti bangunan aslinya pada masa lampau.

Oleh karena itu penulis ingin mengangkat judul mengenai ‘Peran
Pemerintah Kabupaten Tanah Datar terhadap Nilai Sejarah Budaya Istana Basa
Pagaruyung dari Tahun 2016-2019”, yang terdapat di Kabupaten Tanah Datar ini,
dimana masyarakat Tanah Datar dikenal kuat memegang ajaran adat Minangkabau
dan agama Islam yang dikenal dengan sumpah Sati Marapalam yang berbunyi
“Adat Basandi Syarak,Syarak Basandi Kitabullah”. Karena dari sinilah asal muasal
Minangkabau berasal sehingga menurut penulis judul ini wajib diangkat dengan
bertujuan untuk mengenalkan sejarah Minangkabau kepada generasi muda agar
mengenal, menjaga, serta mengembangkan budaya Minangkabau dalam
kehidupannya serta juga mengenalkan tentang sejarah Istana Basa Pagaruyung
dimana dulunya menjadi pusat pemerintahan alam Minangkabau dan juga menjadi
cikal bakal asal muasal nenek moyang Minangkabau, dan untuk nama
Minangkabau sendiri banyak yang memperdebatkan asal muasal nama
Minangkabau seperti tiga orang ahli yang mengemungkakan asal muasal nama
Minangkabau diantara ketiga orang itu adalah Sutan Muhammad Zain, Profesor
Poerbocoroko, dan VVander Tuuk.

Menurut Sutan Muhammad Zain ia mengatakan nama Minangkabau berasal
dari “Minanga Kanvar” Minanga artinya muara, Kanvar artinya Kampar. Kampar

adalah sungai yang mengalir kesebelah timur pulau Sumatera. Orang menyebutnya



batang Kampar, jadi Minanga Kanvar artinya Muara Kampar dari kata itu kemudian
disebut kata Minangkabau. Menurut Profesor Poerbocoroko ia mengatakan, nama
Minangkabau berasal dari kata “Minanga Tamvan” artinya pertemuan dua sungai.
Sungai yang dimaksdunya adalah dua sungai Kampar, yakni Kampar Kiri dan
Kampar kanan. Kedua sungai itu bermuara ke bagian Timur pulau Sumatera. Jadi
dari kata Minanga Tamvan ini asal muasal kata Minangkabau menurut Profesor
Poerbocoroko. Dan menurut ahli yang terakhir yaitu Vander Tuuk ia mengatakan
bahwa asal nama Minangkabau itu dari kata “Pinang Khabu” Pinang Khabu artinya
tanah asal, dimana dahulu kala datang satu rombongan manusia ke daerah ini. la
menempati daerah itu hingga mereka memberinya nama tanah asal sesuai dengan
nama daerahnya semula. Yang pada akhirnya kata Pinang Khabu digunakan
menjadi kata Minangkabau.® Oleh karena itu nama Minangkabau menjadi kata yang
sering diucapkan oleh masyarakaat Minangkabau hingga saat ini akan tetapi asal
usul yang paling kuat adalah berasal dari kata “Manang ang Kabau” artinya
menang kamu kerbau yang menjadi Minangkabau.

Oleh karena itu penelitian tentang Istana Basa Pagaruyung ini perlu
diangkat karena penulis berharap daerah Minangkabau bisa terjaga segala bentuk
nilai sejarah dan budayanya mengingat karena dari sinilah asal muasal nenek
moyang Minangkabau berasal, serta memulai era peradaban kerajaan Pagaruyung
yang menyebarkan pengaruhnya hingga ke pulau Jawa dan negara Malaysia saat

ini.

®Drs. Zulkarnain, “Budaya Alam Minangkabau” (Bukittinggi:Usaha Ikhlas Bukittinggi,
2002), him. 12



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
penulis akan membahas masalah yang berhubungan dengan Nilai Sejarah Dan
Budaya Serta Peran Pemerintah Kabupaten Tanah Datar Terhadap Isatana Basa
Pagaruyung Tahun 2016-2019. Perumusan masalah ini dipandang perlu karana
mengingat ruang lingkup yang demikian luas sehingga tidak mungkin pembahasan
secara menyeluruh, karana itu penulis akan membatasi pada masalah berikut :

1. Bagaimana Profil dan Pengaruh Istana Basa Pagaruyung di Kabupaten

Tanah Datar?
2. Bagaimana Peran Pemerintah Kabupaten Tanah Datar Terhadap Nilai
Sejarah Budaya Istana Pagaruyung Tahun 2016-2019?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Profil dan Pengaruh Istana Basa Pagaruyung di

Kabupaten Tanah Datar.
2. Untuk mengetahui Peran Pemerintah Kabupaten Tanah Datar Terhadap
Nilai Sejarah Budaya Istana Pagaruyung Tahun 2016-2019.
D. Kajian Pustaka
Kajian mengenai Peran Pemerintah Kabupaten Tanah Datar Terhadap Nilai
Sejarah Budaya Istana Basa Pagaruyung Tahun 2016-2019 dikarenakan nilai
sejarah yang sangat kental dan menjadi cikal bakal sejarah alam Minangkabau

yang menjadi kebangaan bagi masyarakat Minangkabau dan Kabupaten Tanah



Datar secara khususnya. Kabupaten Tanah Datar memiliki sumber daya budaya
berupa bangunan, situs dan artefak, kesenian, cerita rakyat, dan adat istiadat
sebagai bukti keberadaan komunitas masyarakaat, pemerintah dan akademik.
Nilai penting tersebut mencakup nilai  sejarah,sestetika,budaya,nilai
moral,pendidikan dan sebagainya yang dapat dijadikan sebagai identitas
komunitas masyarakat Minangkabau.’

Kabupaten Tanah Datar juga memiliki sumber daya alam yang kaya dan
beragam seperti halnya: pegunungan, perbukitan, persawahan dan lembah yang
subur, pada beberapa pemandangan yang sangat indah. Pada lingkungan yang
alami dan sejuk tersebutlah perkembangan budaya,adat dan sejarah etnis
Minangkabau tumbuh dan berkembang sampai saat ini. Diantara nilai budaya yang
ada di Sumatera Barat dan terletak di Kabupaten Tanah Datar adalah Istana Basa
Pagaruyung, dimana penulis ingin sekali mengetahui lebih dalam mengenai nilai
budaya dan sejarah yang terdapat pada Istana Basa Pagaruyung ini melalui judul
“Peran Pemerintah Kabupaten Tanah Datar Terhadap Nilai Sejarah Budaya Istana
Basa Pagaruyung Tahun 2016-2019”.

Penelitian mengenai Peran Pemerintah Kabupaten Tanah Datar Terhadap
Nilai Sejarah Budaya Istana Basa Pagaruyung Tahun 2016-2019 belum ada yang
meneliti akan tetapi memiliki sedikit persamaan dengan beberapa jurnal yang
penulis temukan yang diteliti oleh Gustia Refnoliza mahasiswa Universitas Riau
yang meneliti tentang “Strategi Pengembangan Objek Wisata Istana Basa

Pagaruyung Di Kabupaten Tanah Datar”, penelitian Dwi Evaliza mahasiswa

"Wawancara bersama bapak Ridwan selaku Penggelola Istana Basa Pagaruyung



Universitas Andalas mengenai “Peran Budaya dan Komunitas Lokal Dalam
Pengembangan Pariwisata Di Kabupaten Tanah Datar”, juga jurnal Khalida
Prima mahasiswa Universitas Udayana yang meneliti mengenai “. Partisipasi
Masyarakat Lokal Dalam Pelestarian Istana Basa Pagaruyung Kabupaten Tanah
Datar Sumatera Barat sebagai Daya Tarik Wisata”, juga jurnal Fani Ratny
Pasaribu mahasiswi Universitas Negeri Padang yang meneliti tentang
“Manajemen Istano Basa Pagaruyung”, juga jurnal Resky Annisa Damayanti,
Vanessa Ardyharini mahasiswi dan dosen Universitas Tri Sakti yang meneliti
tentang “Makna Spiritual Di Balik Bangunan Arsitektur Rumah Gadang Istana
Basa Pagaruyung”, juga jurnal Muhammad Kamal mahasiswa Universitas Riau
yang meneliti tentang “Kualitas Pelayanan Pramuwisata Di Istano Basa
Pagaruyung” lebih lanjut dan saya adalah orang yang pertama kali meneliti
tentang “Nilai Sejarah dan Budaya Serta Peran Pemerintah Kabupaten Tanah
Datar Terhadap Istana Basa Pagaruyung Tahun 2016-207/9” yang penulis angkat
ini.

Dalam penelitian ini penulis menguraikan mengenai peran dari pemerintah
Kabupaten Tanah Datar dalam memelihara nilai sejarah dan budaya Istana Basa
Pagaruyung. Menurut saya pribadi peran dari pemerintah Kabupaten Tanah Datar
dalam melestarikan nilai sejarah, budaya, arsitektur Istana Basa Pagaruyung ini
sangat penting dikarenakan menjadi simbol masyarakat Minangkabau, karena
pada masa lampau sejarah mengukir bahwa kerajaan Pagaruyung mempunyai
andil yang sangat besar terhadap perkembangan kekuasaannya yang sampai ke

wilayah Sumatera Tengah. Oleh karena itu eksistensi peran dari Pemerintah



Kabupaten Tanah Datar menjadi kebanggan tersendiri bagi masyarakat Tanah
Datar.

Dinas Kebudayaan dan Dinas Pariwisata eksistensinya sangat dibutuhkan
dalam pembangunan Kabupaten Tanah Datar, dikarenakan tempat-tempat wisata
dan bersejarah lumayan banyak di Kabupaten Tanah Datar terlebih lagi dianggap
sebagai tempat asal muasal sejarah dari daerah Minangkabau, pada
pembahasannya memfokuskan pada kajian mengenai peran dari pemerintah
Kabupaten Tanah Datar, dengan harapan dapat membuka informasi bagi
masyarakat Indonesia mengenai tempat-tempat wisata di Kabupaten Tanah Datar
dan Sumatera Barat umumnya terlebih mengenai Istana Basa Pagaruyung dimana
memiliki daya tarik tersendiri tidak hanya masyarakat lokal bahkan sudah
Nasional serta Internasional.

Dalam penelitian ini penulis pun juga melakukan wawancara dengan
beberapa narasumber dimana narasumber tersebut adalah : Bapak Efrison
jabatannya selaku Kabid Pariwisata Kabupaten Tanah Datar, bapak Ridwan selaku
Penggelola Istana Basa Pagaruyung, bapak Abrar Mukhlis selaku kabid
Kebudayaan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar. Serta
bapak Azwar selaku Pamong Budaya Ahli Muda di Balai Pelestarian Cagar
Budaya Kabupaten Tanah Datar.

Sementara penelitian yang dilaksanakan oleh penulis lebih memfokuskan
kajian mengenai peran dari pemerintah Kabupaten Tanah Datar terhadap
pemeliharaan nilai sejarah dan budaya Istana Basa Pagaruyung. Penulis tertarik

mengambil penelitian mengenai peran pemerintah terhadap Istana Basa
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Pagaruyung karena masalah seperti ini belum ada yang mengangkatnya sebagai
pengalaman baru serta juga pengetahuan baru agar masyarakaat secara umum dan
diri saya pribadi juga tahu dan juga sadar bahwa eksistensi dari pemerintah itu
sangatlah penting akan perkembangan tempat-tempat sejarah dan tempat yang
memiliki nilai budaya yang tinggi salah satunya Istana Basa Pagaruyung ini.
Terlebih Istana Basa Pagaruyung merupakan kebanggan masyarakaat Kabupaten
Tanah Datar yang menjadi cikal bakal simbol alam Minangkabau oleh karena itu
nilai sejarah dan budayanya wajib untuk dipertahankan oleh masyarakaat
Kabupaten Tanah Datar.

Sehingga penelitian yang penulis laksanakan memiliki pengalaman dan
cerita tersendiri bagi penulis dalam menjalankannya, seperti yang di paparkan di
atas. Sehingga bisa dikatakan penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan
penelitian pertama kali dan hanya sedikit sekali bisa membandingkan dengan
penelitian dari orang yang telah melakukan penelitian mengenai Istana Basa
Pagaruyung hanya judul yang diangkat yang berbeda. Dan perbedaan penelitian
penulis dengan penelitian yang sebelumnya yang pernah mengangkat judul yang
sama Yyaitu tentang Istana Basa Pagaruyung adalah penelitian penulis yang
berjudul “ Peran Pemerintah Kabupaten Tanah Datar Terhadap Nilai Sejarah
Budaya Istana Basa Pagaruyung Tahun 2016-2079” dimana penelitian ini
berfokus pada bagaimana peran dan tanggung jawab pemerintah Kabupaten Tanah
Datar dalam menjaga nilai sejarah dan budaya yang ada pada Istana Basa
Pagaruyung serta apa saja yang dilakukan agar eksistensi Istana Basa Pagaruyung

sebagai tempat bersejarah bisa dikenal oleh banyak orang, dan cara apa saja yang
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dilakukan agar unsur-unsur dan nilai-nilai adat dan agama yang melekat pada
Istana Basa Pagaruyung bisa terjaga dengan baik serta juga upaya apa saja yang
dilakukan agar generasi penerus daerah yang ada di Tanah Datar bisa
mempertahankan dan memahami nilai sejarah dan budaya pada Istana Basa
Pagaruyung agar tetap terjaga sampai kapanpun.
E. Langkah-Langkah Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengunakan kajian metode penelitian sejarah.
Menurut Louis Gottchalk dalam bukunya yang berjudul Mengerti Sejarah ia
mengatakan bahwa, metode sejarah merupakan sebuah proses pengujian dan
analisis kesaksian sejarah untuk menemukan data yang otentik dan dapat
dipercaya, serta usaha sintesis atas data semacam itu menjadi sebuah kisah sejarah
yang dapat dipercaya.? Dalam pelaksanaan penelitian sejarah ada beberapa
tahapan yang harus diperhatikan oleh seorang sejarawan dalam melakukan
penelitian. Tahapan-tahapan tersebut antara lain, Heuristik, Kritik, Interpretasi,
dan Historiografi.®
1. Heuristik

Heuristik adalah suatu teknik, suatu seni, dan bukan suatu ilmu. Dalam
pengumpulan sumber, peneliti mengunakan berbagai buku yang berkaitan dengan
pembahasan, selain buku juga ada hasil penelitian-penelitian orang lain dan

mengunakan teknik wawancara dengan yang bersangkutan dengan pembahasan

8Lous Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terjemahan Nugroho Notosusanto, judul asli
Understanding History: A Primer Historical Method, (Jakarta : Universitas Indonesia Pres, 1985),
him 32.

Sulasman, Metodelogi Penelitian Sejarah, (Bandung : Pustaka Setia, 2014), him.30.
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yang penulis butuhkan.’® Heuristik artinya to find yang berati tidak hanya
menemukan, tapi mencari dahulu baru menemukan. Heuristik adalah suatu proses
mencari untuk menemukan sumber-sumber penelitian yang dibutuhkan.

Pada tahap ini, kegiatan di arahkan pada observasi, pencarian, dan
pengumpulan sumber-sumber yang akan diteliti, baik yang terdapat di lokasi
penelitian, temuan benda maupun sumber lisan. Pada tahapan ini penulis mencoba
mencari dan mengumpulkan sumber yang memiliki keterkaitan dengan judul
penelitian.

Dalam tahapan ini penulis melakukan pencarian sumber-sumber yang
memiliki relevansi dengan judul penulis baik berupa arsip, buku, wawancara, foto-
foto, skripsi dan koran. Penulis telah menelusuri ke beberapa tempat yang
dikiranya mampu menunjang kebutuhan penelitian diantaranya: Pondok Pesantren
Pagelaran Il1,Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora, Perpustakaan Kampus
Uin Sunan Gunung Djati Bandung, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
Kota Bandung, Perpustakaan Museum Sribaduga Provinsi Jawa Barat.

Diantara data-data yang diperoleh oleh penulis yaitu :

a. Sumber Primer

1) Arsip
a) Piagam Penghargaan
b) Denah Peta Istana Basa Pagaruyung

2) Karya Tulis

%Dudung Abdurrahman, Metodelogi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta : Ombak,
2011), hlm 55.
HKuntowijoyo, Pengantar IImu Sejarah, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2013), him 73
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Kabupaten Tanah Datar, Istano Basa Pagaruyung

Budaya Alam Minangkabau

3) Sumber Lisan

a)

b)

d)

Wawancara dengan Bapak Efrison (48 Tahun), selaku Kabid
Pariwisata. Penulis melakukan wawancara di kantor Dinas
Pariwisata yang beralamat di komplek Benteng Vander
Capellen,Baringin, Lima Kaum, Batusangkar pada tanggal 20
November 2020.

Wawancara dengan Bapak Abrar Mukhlis (42 Tahun), selaku
Kabid Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar. Penulis melakukan
wawancara di kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yang
terdapat di Pagaruyung,Tj Emas, Kabupaten Tanah Datar
Batusangkar pada tanggal 17 Mei November 2021.
Wawancara dengan Bapak Ridwan (50 Tahun ), selaku
Penggelola Istana Basa Pagaruyung. Penulis melakukan
wawancara di kantor Penggelola Istana Basa Pagaruyung pada
tanggal 15 April 2021.

Wawancara dengan bapak Azwar Sutihat (38 Tahun ). Selaku
Pamong Budaya Ahli Muda. Penulis melakukan wawancara di

kantor BPCB Batusangkar pada tanggal 22 Februari 2021

4) Sumber Visual

a)

Foto. 1. Dokumen Pribadi yang diambil pada tanggal 15

November 2020. Istana Basa Pagaruyung Tampak depan



b)

d)

9)

h)

)

K)
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Foto. 2. Dokumen Pribadi yang diambil pada tanggal 15
November 2020. Bagian dalam Istana Basa Pagaruyung

Foto. 3. Dokumen Pribadi yang diambil pada tanggal 15
November 2020. Lantai 2 Istana Basa Pagaruyung

Foto. 4. Dokumen Pribadi yang diambil pada tanggal 15
November 2020. Lantai 3 Istana Basa Pagaruyung

Foto. 5. Dokumen Pribadi yang diambil pada tanggal 10 Januari
2021. Bagian-bagian Istana Basa Pagaruyung

Foto. 6. Dokumen Pribadi yang diambil pada tanggal 19 Maret
2021. Bagian belakang Istana Basa Pagaruyung

Foto. 7. Dokumen Pribadi diambil pada tanggal 28 April 2021
Rangkiang, atap/gonjong dan halaman depan Istana Basa
Pagaruyung

Foto. 8. Dokumen Pribadi diambil pada tanggal 2 Mei 2021.
Bagian Tanjuang Mamutuih dan Tabuah Larangan Istana Basa
Pagaruyung

Foto. 9. Dokumen Pribadi diambil pada tanggal 10 Mei 2021.
Bagian pasar kuliner yang ada di samping Istana Basa
Pagaruyung dimana masih dalam proses pembangunan

Foto. 10. Dokumen Pribadi diambil pada tanggal 10 Mei 2021.
Bagian Pincuran Tujuah Istana Basa Pagaruyung

Video. 11. Bagian dalam Istana Basa Pagaruyung lantai 2 dan

lantai 3
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b. Sumber Skunder
1) Tulisan Internet

a) Jurnal Gustia Refnoliza mengenai “Strategi Pengembangan
Objek Wisata Istana Basa Pagaruyung di Kabupaten Tanah
Datar”

b) Jurnal Fani Ratny Pasaribu mengenai “Manajemen Istana Basa
Pagaruyung”

c) Jurnal Ida Nirwana mengenai “Analisis Peranan Pemerintah
Daerah Dalam Pengelolaan Objek Wisata Istana Basa
Pagaruyung di Kabupaten Tanah Datar”

d) Jurnal Muhammad Kamal mengenai “Kualitas Pelayanan
Pramuwisata di Istana Basa Pagaruyung”

e) Jurnal Resky Annisa Damayanti dan Vanessa Vidia Ardyharini
mengenai  “Makna Spiritual di Balik Bangunan Arsitektur
Rumah Gadang Istana Basa Pagaruyung”

f) Jurnal www.indonesiakaya.com mengenai “Istana Basa

Pagaruyung, Jejak Kejayaan Konfederasi Luhak Nan Tigo”
2) Brousur
a) Brosur berupa bentuk promosi pariwisata yang ada di
Kabupaten Tanah Datar khususnya Istana Basa Pagaruyung.
2. Kritik
Setelah melaksanakan tahapan heuristik, maka tahap selanjutnya dalam

penelitian sejarah yaitu melakukan tahapan kritik. Tahapan yang kedua ini dikenal


http://www.indonesiakaya.com/
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dengan tahapan kritik atau verfikasi terhadap sumber-sumber sejarah yang telah
ditemukan, tujuannya adalah untuk menguji validasi ke otentikan dari sumber
yang telah di dapatkan.!2

Pada tahapan kritik ini merupakan tahapan untuk mengkritisi sumber yang
telah didapatkan. Dalam tahapan ini yang dilakukan adalah untuk menentukan
keaslian dan kerelevanan sumber terhadap penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Tahapan kritik ini terbagi menjadi dua tahapan yang terdiri dari tahapan kritik
ekstern dan kritik intern.
a. Kritik Ekstern

Kritik Ekstern merupakan tahapan awal yang dilakukan sebelum
melakukan Kritik Intern, maka pada tahapan ekstern ini yaitu dengan melakukan
verifikasi terhadap sumber yang didapatkan secara luarnya berkaitan dengan
bentuk fisik sumber, subtansi atau usianya. Hal tersebut dilakukan bertujuan untuk
memverifikasi sumber tersebut agar faktual dan asli terjamin dan tahapan inilah
disebut dengan tahapan kritik ekstern.*®

Sasaran atau tujuan dari penggunaan kritik ekstern adalah untuk menguiji
keautentikan (keaslian) suatu sumber atau dokumen. Uji keautentikan (keaslian)
sumber atau meneliti keotentikan sumber tersebut.!* Menurut E. Kosim (1984: 39-
40) dan Nina Herlina (2008: 25-30) uji keautentikan sumber dapat dilakukan

dengan mengajukan tiga pertanyaan yaitu sebagai berikut :*°

127, Daliman, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta : Ombak 2012), him 58.

13M. Sholihan Manan, Pengantar Metode Penelitian Sejarah Islam Di Indonesia,
(Surabaya : Usaha Nasional, 1980), him.72.

14A. Daliman, Op. cit.,, him.63.

Ading Kusidana dan Samsudin, Panduan Penyusunan dan Penulisan Skripsi Sejarah
Peradaban Islam, (Bandung : UIN SGD Bandung, 2014), him.31.
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A. Sumber Tulisan

(1). Buku Istana Basa Pagaruyung dibuat oleh pihak Dinas Pariwisata
Kabupaten Tanah Datar dan buku Budaya Alam Minangkabau

Buku ini merupakan sumber yang paling kuat yang penulis dapatkan
karena ditulis oleh beberapa orang dari pihak Dinas Pariwisata Pemuda Dan
Olahraga jadi mustahil rasanya terdapat keraguan terhadap sumber ini. Dan
sebelum diterbitkan tentu juga melalui seleksi dan pemeriksaan oleh pihak
yang lebih tahu jika ada keraguan dan data yang kurang akurat dengan Istana
Basa Pagaruyung.
(2). File dokumen top 12 destinas wisata di Sumatera Barat salah satu nya
Isatana Basa Pagaruyung

Sumber ini dikatakan benar karena dikirim langsung oleh pihak
Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga dan observasi dan penelitiannya
dilakukan oleh mereka sendiri. Sehingga sumber ini bisa dikatakan otentik
dan bebas dari pemalsuan data akan destinasi wisata yang ada di Kabupaten
Tanah Datar, dan pihak manapun tidak bisa memalsukan dan
menyalahgunakan akan data tersebut.
(3). File dokumen arti dan makna Istana Basa Pagaruyung

File ini juga dikatan bener karena dikirim oleh pihak Dinas
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga sehingga penulis bisa menjadikannya
sumber yang akurat. Sehingga segala bentuk data dan pernyataan yang ada
didalamnya bisa dipertanggung jawabkan, karena juga terlibat para tokoh

penting yang ada di Sumatera Barat seperti alim ulama, tokoh adat, serta
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para cendikiawan karena hal ini menyangkut akan makna dalam setiap
unsur yang ada pada Istana Basa Pagaruyung sehingga tidak sembarangan
orang bisa memaknakannya.
(4). Exel berupa data kunjungan dari tahun 2016-2019 destinasi wisata di
Sumatera Barat salah satunya Istana Basa Pagaruyung
File data ini juga benar karena dikirim langsung oleh pihak Dinas
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga sehingga bisa dijadikan sumber dalam
penelitian penulis. Sehingga tidak unsure pemalsuan didalamnya jadi tidak
sembarangan orang bisa memalsukan data ini.
B. Sumber Benda
(1). Piagam Penghargaan (Rekor Muri)

Sumber ini dikatakan bener karena diberikan izin langsung
oleh bapak kabid Pariwisata yaitunya bapak Efrison untuk
mendokumentasikannya dan diantara piagam yang penulis dapatkan
adalah piagam penghargaan sebagai acara minum kopi kawa daun
menggunakan batok kelapa terbanyak di Istana Basa Pagaruyung,
piagam penghargaan arakan jamba oleh peserta terbanyak di Istana
Basa Pagaruyung, serta piagam penghargaan pagelaran talempong
oleh pemain terbanyak di Istana Basa Pagaruyung. Sehingga dengan
adanya bukti berupa piagam penghargaan dari Muri ini maka
semakin kuat bahwa sumber ini bisa penulis gunakan dalam sumber

penelitian skripsi penulis ini. Karena penghargaan rekor Muri bisa
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juga menjadi bukti bahwa Istana Basa Pagaruyung telah menjadi

tempat diadakannya acara-acara dan kepentingan adat lainnya

(2). Brosur promosi wisata Tanah Datar

Brosur ini juga diberikan oleh pihak Dinas Pariwisata Pemuda

Dan Olahraga sehingga bisa dikatakan sumber yang otentik dan

terpecaya dalam penelitian yang penulis lakukan, Sehingga tidak

ada keraguan pada sumber berupa brosur yang penulis dapatkan ini.

C. Sumber Lisan

a.) Wawancara dengan Bapak Efrison (48 Tahun), selaku Kabid

Pariwisata. Penulis melakukan wawancara di kantor Dinas
Pariwisata yang beralamat di komplek Benteng Vander
Capellen,Baringin, Lima Kaum, Batusangkar pada tanggal 20

November 2020.

b.) Wawancara dengan Bapak Abrar Mukhlis (42 Tahun), selaku

Kabid Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar. Penulis
melakukan wawancara di kantor Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan vyang terdapat di Pagaruyung,Tj Emas,
Kabupaten Tanah Datar Batusangkar pada tanggal 17 Mei
November 2021.

Wawancara dengan Bapak Ridwan (50 Tahun ), selaku
Penggelola Istana Basa Pagaruyung. Penulis melakukan
wawancara di kantor Penggelola Istana Basa Pagaruyung pada

tanggal 15 April 2021.
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d.) Wawancara dengan bapak Azwar Sutihat (38 Tahun ). Selaku
Pamong Budaya Ahli Muda. Penulis melakukan wawancara di
kantor BPCB Batusangkar pada tanggal 22 Februari 2021

b. Kiritik Intern

Kritik Intern ialah melakukan pengujian terhadap isi sumber dan juga kritik
yang diberikan terhadap isi penyampaian sumber sejarah tersebut. Tujuan
dilakukannya kritik intern adalah untuk melakukan penilaian intrinsik terhadap
sumber-sumber, dan melakukan perbandingan terhadap kesaksian dari setiap
sumber, agar sumber yang didapatkan bisa dipercaya kreadibilitasnya.'® Sasaran
kerja dari kritik intern adalah untuk menjawab pertanyaan: Apakah sumber yang
diperoleh merupakan sumber yang dapat dipercaya/ kredibel atau tidak ? untuk
menjawab pertanyaan tersebut mengutip apa yang dikemukakan oleh E.Kosim
(1984: 40-42) dan Nina Herlina (2008: 30-36) langkah-langkah yang harus

dilakukan adalah :’

A. Sumber Tulisan
(1). Buku Istana Basa Pagaruyung dibuat oleh pihak Dinas Pariwisata
Kbaupaten Tanah Datar dan buku Budaya Alam Minangkabau

Buku ini merupakan sumber yang paling kuat yang penulis dapatkan
karena ditulis oleh beberapa orang dari pihak Dinas Pariwisata Pemuda Dan

Olahraga jadi mustahil rasanya terdapat keraguan terhadap sumber ini.

6Sugeng Priyadi, Metode Penelitian Pendidikan Sejarah, (Yogyakarta : Ombak, 2012),
him.67.
"Ading Kusidana dan Samsudin, Loc. Cit., him.31.
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(2). File dokumen top 12 destinas wisata di Sumatera Barat salah satu nya
Isatana Basa Pagaruyung
Sumber ini dikatakan benar karena dikirim langsung oleh pihak
Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga dan observasi dan penelitiannya
dilakukan oleh mereka sendiri.
(3). File dokumen arti dan makna Istana Basa Pagaruyung
File ini juga dikatan bener karena dikirim oleh pihak Dinas
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga sehingga penulis bisa menjadikannya
sumber yang akurat.
(4). Exel berupa data kunjungan dari tahun 2016-2019 destinasi wisata di
Sumatera Barat salah satunya Istana Basa Pagaruyung
File data ini juga benar karena dikirim langsung oleh pihak Dinas
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga sehingga bisa dijadikan sumber dalam
penelitian penulis.
B. Sumber Benda
(1). Piagam Penghargaan (Rekor Muri)

Sumber ini dikatakan bener karena diberikan izin langsung
oleh bapak kabid Pariwisata yaitunya bapak Efrison dan diantara
piagam yang penulis dapatkan adalah piagam penghargaan sebagai
acara minum kopi kawa daun menggunakan batok kelapa terbanyak,
piagam penghargaan arakan jamba oleh peserta terbanyak, serta
piagam penghargaan pagelaran talempong oleh pemain terbanyak.

(2). Brosur promosi wisata Tanah Datar
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Brosur ini juga diberikan oleh pihak Dinas Pariwisata Pemuda
dan Olahraga sehingga bisa dikatakan sumber yang otentik dan

terpecaya dalam penelitian yang penulis lakukan.

Dan diantara narasumber yang penulis wawancarai yaitu :

a.) Wawancara dengan Bapak Efrison (48 Tahun), selaku
Kabid Pariwisata. Penulis melakukan wawancara di
kantor Dinas Pariwisata yang beralamat di komplek
Benteng Vander Capellen,Baringin, Lima Kaum,
Batusangkar pada tanggal 20 November 2020.

b.) Wawancara dengan Bapak Abrar Mukhlis (42 Tahun),
selaku Kabid Kebudayaan Kabupaten Tanah Datar.
Penulis melakukan wawancara di kantor Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan yang terdapat di
Pagaruyung,Tj Emas, Kabupaten Tanah Datar
Batusangkar pada tanggal 17 Mei November 2021.

c.) Wawancara dengan Bapak Ridwan (50 Tahun ), selaku
Penggelola Istana Basa Pagaruyung. Penulis melakukan
wawancara di kantor Penggelola Istana Basa Pagaruyung
pada tanggal 15 April 2021.

d.) Wawancara dengan bapak Azwar Sutihat (38 Tahun ).

Selaku Pamong Budaya Ahli Muda. Penulis melakukan
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wawancara di kantor BPCB Batusangkar pada tanggal 22
Februari 2021.
Hasil wawancara ini layak untuk dijadikan sebagai sumber primer karena
para pejabat tersebut merupakan penggelola langsung akan tempat pariwisata di
Kota Batusangkar salah satunya Istana Basa Pagaruyung, serta juga merupakan
pejabat di Balai Pelestarian Cagar Budaya Kabupaten Tanah Datar.
a) Sumber Tulisan
(1). Buku Istana Basa Pagaruyung dibuat oleh pihak Dinas Pariwisata
Kabupaten Tanah Datar
(2). Buku Budaya Alam Minangkabau oleh Drs. Zulkarnain, Usaha Ikhlas
Bukittinggi. 2002
(3). File dokumen top 12 destinas wisata di Sumatera Barat salah satu nya
Isatana Basa Pagaruyung
(4). File dokumen arti dan makna Istana Basa Pagaruyung
(5). Exel berupa data kunjungan dari tahun 2016-2019 destinasi wisata di
Sumatera Barat salah satunya Istana Basa Pagaruyung
Dalam sumber tulisan ini berkaitan dengan sejarah serta peran pemerintah
terhadap pemeliharaan nilai sejarah dan budaya Istana Basa Pagaruyung.
Sehingga karya ini menjadi sumber untuk menggambarkan apa saja peran
pemerintah Kabupaten Tanah Datar dalam mempertahankan nilai sejarah dan
budaya Istana Basa Pagaruyung. Lalu sumber tulisan berkaitan dengan file
dokumen dan pdf dan juga buku mengani Istana Basa Pagaruyung yang

diberikan oleh Dinas Pariwisata Kota Batusangkar dimana berkaitan dengan
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jumlah kunjungan wisata dan tempat-tempat wisata yang ada di Sumatera Barat
salah satunya Istana Basa Pagaruyung. Sehingga menurut penulis sumber-
sumber tersebut layak dijadikan sebagai sumber primer dalam penelitian ini.
Maka dapat dipahami bahwa sumber-sumber yang dijadikan sebagai
sumber primer tersebut dapat dipertanggung jawabkan keautentikannya. Karena
keberadaan sumber primer tulisan tersebut merupakan sumber-sumber utama
yang didapatkan dari pihak pemerintah Kabupaten Tanah Datar atau pihak
Penggelola Istana Basa Pagaruyung serta berdasarkan penggunaan Kritik
ekstern  sumber-sumber  tersebut dapat dipertanggung  jawabkan
keauntentikannya atau keasliannya, sehingga sumber tersebut biasa dijadikan
sebagai rujukan dalam penelitian ini.
Interpretasi

Interpretasi atau merupakan penafsiran sering disebut juga sebagai bidang

subjektivitas. Sebagian itu benar, tetapi sebagian salah, benar, karana tanpa adanya

penafsiran dari sejarawan, maka data tidak akan bisa berbicara. Sejarawan jujur

akan mencatumkan data dan keterangan dari mana data itu ia peroleh. Dengan

adanya penafsiran akan data oleh sejarawan maka isi data tersebut mampu di

uraikan dengan sudut pandangan dan pemahaman dari sejarawan tersebut.

Interpretasi sendiri terdiri dari dua macam, yaitu analisis dan sintesis.'® Dan

penulis menggunakan teori Sartono Kartodirjo dimana ia berpendapat bahwa

untuk menggerakkan peran masyarakaat dan pemerintah setempat dalam

mengembangkan nilai sejarah dan budaya yang ada agar tetap bertahan sampai

18Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2013), him 101-102.
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kapan pun adalah perlu dibangkitkan kesadaran bahwa mereka merupakan suatu
kesatuan sosial yang terwujud melalui proses sejarah yang akhirnya
mempersatukan sejumlah kalangan atau sekelompok golongan agar mereka bisa
sadar dari hati nurani tanpa harus diingatkan oleh siapapun bahwa nilai sejarah
dan budaya itu perlu dijaga dan dilestarikan agar suatu saat nanti bisa dinikmati
oleh anak cucu kita.
a. Analisis

Analisis berati menguraikan. Terkait data-data yang sudah didapatkan baik
tulisan, lisan, dan benda harus penulis lakukan analisis (uraikan) ke dalam bentuk
narasi. Sehingga dari awalnya berupa data sumber-sumber tersebut maka setelah
di analisis menjadi sebuah fakta yang telah di uraikan.®
b. Sintesis

Sintesis berati menguraikan. Setelah dihasilkannya fakta sejarah semua
fakta yang berasal dari sumber-sumber yang ada dipastikan akan berbeda antara
satu sama lainnya dalam segi pembahasannya.?’ Oleh sebab itu maka penulis
memerlukan konsep untuk menguraikan pem bahasan dari penelitian yang
dilakukan oleh penulis sendiri. Misalnya penulis dalam point 1. Sejarah Istana
Basa Pagaruyung, 2. Pengaruh Istana Basa Pagaruyung bagi masyarakat
Minangkabau.Maka dari dua pembahasan tersebut fakta-fakta yang ada
dikelompokkan terlebih dahulu fakta yang berkaitan dengan pengertian disatukan

antara fakta dengan pembahasan yang terkait begitupun sebaliknya. Sehingga

¥Kuntowijoyo, Ibid, him.102.
20 Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2013), him 103.
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dengan demikian, sejarah yang akan penulis ungkap memiliki urutan-urutan yang
akan dibahas sehingga semua itu menjadi suatu kesatuan.

Penelitian yang berjudul Peran Pemerintah Kabupaten Tanah Datar
Terhadap Nilai Sejarah Budaya Istana Basa Pagaruyung Tahun 2016-2019. Dalam
penelitian ini dan sumber diatas dapat disimpulkan bahwa Istana Basa Pagaruyung
walaupun desain aslinya tidak pernah ditemukan karena kejadian yang tak bisa
dilupakan yaitu kebakaran, dimana kebakaran ini disebabkan oleh perbuatan
manusia itu sendiri ( terjadi pembakaran ketika pertempuran antara kaum Paderi
dan kaum Adat dan atas hasutan pihak Belanda) maupun kebakaran yang
disebabkan faktor alam ( sambaran petir ). Karena dulunya adalah sebuah kerajaan
tentu tidak bisa dilepaskan juga dari persaingan antar kekuasaan lain dimana
eksistensi seorang pemimpin pada masa itu sangat berperan besar dalam
berkembangnya suatu kerajaan salah satunya yaitu Kerajaan Pagaruyung. Oleh
karena itu penulis ingin sekali menyampaikan bagaimana nilai sejarah dan budaya
serta peran pemerintah Kabupaten Tanah Datar terhadap Istana Basa Pagaruyung
ini agar eksistensi dari Istana Basa Pagaruyung tetap terjaga dan terawat hingga
masa yang akan datang.

Maka dalam hal ini penulis berpendapat bahwa penggunaan teori di atas
(Sintesis) sangat sesuai atau tepat dengan objek penelitian yang penulis laksanakan
guna untuk menjawab rumusan dan setiap permasalahan yang ada. Presepsi
penulis tentang hal diatas adalah menganalogikan bahwa peran dari pemerintah
Kabupaten Tanah Datar berperan aktif terhadap pemeliharaan nilai sejarah dan

budaya Istana Basa Pagaruyung, terlebih sebagaimana yang dijelaskan salah satu
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hadist yang menerangkan bahwa rasa tanggung jawab itu adalah amanah yang
harus dijaga selaku orang yang diamanahkan.

Maka peran dari pemerintah Kabupaten Tanah Datar sangat penting sekali
dalam menjaga warisan budaya alam Minangkabau karena alam Minangkabau
begitu banyak peninggalan sejarahnya bahkan diantaranya sudah mendunia dan
terkenal dan selalu menarik orang-orang untuk mengetahui budayanya yang masih
kental akan nilai-nilai traditional. Sehingga keberadaan dan peranan pemerintah
dan masyarakat setempat sangat dibutuhkan dalam menjaga dan merawat akan
budaya yang telah ada sekian ratus tahun. karena tidak mungkin jika suatu saat
nanti budaya dan nilai adat yang terpelihara akan hilang dan punah jika tidak
dijangga dengan baik, dan hanya akan menyisakan sejarah bagi generasi yang akan
datang. serta mereka juga tidak akan mengenal sejarah tempat kelahiran mereka,
oleh karena itu hal ini menjadi tugas dan tanggung jawab masyarakaat dan
pemerintah setempat.

4. Historiografi

Historiografi merupakan proses penulisan, pemaparan, atau pelaporan dari
hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan. Penyajian penelitian secara garis
besarnya terdiri dari tiga bagian yaitu : pengantar, hasil penelitian, dan simpulan.
Setiap bagian biasanya terjabarkan dalam bab-bab atau sub bab, yang jumlahnya
tidak ditentukan secara mengikat, dan yang terpenting antara satu bab dengan bab

lain ada pertalian yang jelas.?

2Dudung Abdurrahman, Loc. Cit, him 67-69
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Tulisan yang berjudul “Nilai Sejarah dan Budaya Serta Peran Pemerintah
Kabupaten Tanah Datar Terhadap Istana Basa Pagaruyung Tahun 2016-2019 * ini
tersusun atas beberapa bagian, diantaranya :

BAB | Pendahuluan, memuat; Latar Belakang Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kajian Pustaka, Langkah-Langkah Penelitian
(Heuristik, Kritik, Interprestasi dan Historiografi).

BAB Il Profil Istana Basa Pagaruyung di Tanah Datar yang meliputi
sejarah berdiri, arti dan makna Istana Basa Pagaruyung, kronologis kebakaran
Istana Basa Pagaruyung, .

BAB Il Peran Pemerintah Daerah Dinas Pariwisata Kota Batusangkar
Terhadap Pemeliharaan Nilai Sejarah Budaya dan Pelestarian Istana Basa
Pagaruyung yang meliputi, Peran Pemerintah Daerah Dinas Kebudayaan Kota
Batusangkar Terhadap Pemeliharaan Nilai Sejarah dan Budaya Istana Basa
Pagaruyung. Peran Pengelola Cagar Budaya Kota Batusangkar Terhadap Istana
Basa Pagaruyung yang meliputi tata cara pengelolaan, kegiatan apa saja yang
dilakukan agar nilai sejarah Istana Basa Pagaruyung tetap terjaga, serta bagaimana
bentuk peran masyarakat Kabupaten Tanah Datar yang menerapkan nilai sejarah
dan budaya Istana Basa Pagaruyung.

BAB IV Penutup, yang berisi kesimpulan jawaban dari pernyataan yang
muncul secara ringkas atau garis besarnya saja serta kesimpulan akhir dari semua
rangkaian penelitian yang telah dilakukan, Kkiritik dan saran yang berisi kritikan

dan saran terhadap apa yang sudah diteliti.



